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ABSTRACT

Liberia’s civil war happened in two periods, first period was 1989-1997 and second period was
1998-2003. The socio-economical impacts themselves brought quality degradation of society
life. The end of civil war was a momentum for Government of Liberia to open widely cooperation
and receive assistances from external actors. One of international organizations that helped
Government of Liberia was United Nations Development Programme (UNDP). The existence of
UNDP in Liberia was to help and to give assistance in order to support post-conflict
peacebuilding. Liberia’s condition after civil war supported socio-economic recovery as part of
post-conflict peacebuilding. UNDP carried out roles as development agency and also
humanitarian agency to help Government of Liberia through socio-economic recovery related
programmes and activites. The roles of UNDP to support Government of Liberia was addressed
to create sustainable peace from negative peace to positive peace. This study aims to describe
the roles of UNDP through socio-economic recovery as part of post-conflict peacebuilding in
Liberia. This paper is also studied using concepts of civil war, international organization, and
peacebuilding. The locus of this study is from 2005 to 2011.
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1. PENDAHULUAN di kawasan Afrika tercatat pernah memiliki

Afrika adalah kawasan yang pengalaman  terjadinya perang  sipil

memiliki jum]ah perang S|p|| yang Cukup (Elbadan & Sambanis, 2000) Salah satu
banyak. Bahkan Afrika kerap dijuluki negara di Afrika yang pernah tercatat

sebagai benua vyang identik dengan mengalami perang sipil berkepanjangan

kekerasan dan konflik etnis (Anyanwu,
2002). Perang sipil yang terjadi di negara-
negara di kawasan Afrika setidaknya
berlangsung dalam satu periode waktu.

Dalam 40 tahun terakhir, sekitar 20 negara

adalah Liberia.

Liberia mengalami dua kali periode
perang sipil, yaitu periode 1989-1997 dan
periode 1999-2003. Perang sipil yang

berlangsung dalam dua periode selama 14



tahun di Liberia disebabkan oleh beberapa
faktor. Faktor pertama adalah debat
berkepanjangan mengenai siapa saja yang
tergolong bangsa Liberia. Faktor kedua
adalah praktek pemerintahan di Liberia saat
itu yang memunculkan kesenjangan dan
kebencian antar etnis sehingga memicu
terjadinya perang sipil berkepanjangan.
Perang sipil di Liberia berakhir setelah
penandatanganan The Accra
Comprehensive Peace Agreement antara
kelompok-kelompok yang terlibat perang
pada tanggal 18 Agustus 2003. Perjanjian
tersebut merupakan awal dimulainya masa
transisi menuju Liberia yang demokrasi
(USIP, 2003).

Meskipun telah berakhir di tahun
2003, namun perang sipil berkepanjangan
itu membawa dampak bagi kehidupan
masyarakat Liberia. Dampak-dampak yang
ditimbulkan antara lain dampak finansial
dan dampak sosial. Hal tersebut berimbas
pada rendahnya kualitas kehidupan
masyarakat Liberia setelah perang sipil
berakhir (Heritage Liberia, nd). Sehingga
diperlukan upaya-upaya untuk memperbaiki
kualitas kehidupan masyarakat di Liberia
guna mencegah timbulnya konflik baru

serta menciptakan perdamaian

berkelanjutan. Melihat situasi dan kondisi
pasca perang sipil yang terjadi di Liberia,
banyak organisasi internasional baik itu
organisasi pemerintah atau non-pemerintah
yang ingin membantu Liberia. Salah satu
organisasi internasional yang memberi
bantuan adalah United Nations
Development Programme (UNDP) yang
memfokuskan pada pembangunan bina
damai (peacebuilding) pasca perang sipil di
Liberia. UNDP (2015) melakukan
kerjasama dengan Pemerintah Liberia
bersama-sama dengan agen-agen PBB
lainnya, masyarakat sipil, dan komunitas
lokal untuk bersama-sama mengidentifikasi
solusi-solusi  lokal dalam menghadapi
tantangan-tantangan pembangunan
nasional dan global. Meskipun UNDP telah
berada di Liberia sejak tahun 1977, namun
aktifitas UNDP tidak berjalan maksimal. Hal
tersebut dikarenakan sejak tahun 1980
terjadi instabilitas politik di Liberia hingga
memicu terjadinya perang sipil di tahun
1989-2003. Penelitian ini akan membahas
lebih lanjut mengenai bagaimana peran
UNDP dalam socio-economic recovery
sebagai bagian peacebuilding pasca
perang sipil di Liberia tahun 2005 sampai

2011.



Adapun rumusan masalah yang
penulis teliti berdasarkan latar belakang
permasalahan tersebut adalah bagaimana
peran UNDP dalam socio-economic
recovery sebagai bagian peacebuilding
pasca perang sipil di Liberia tahun 2005

sampai tahun 2011.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Kajian pustaka yang digunakan
dalam penelitian ini lebih mengacu pada
tulisan-tulisan yang berkaitan dengan peran
organisasi internasional dalam
peacebuilding.  Tulisan-tulisan  terebut
antara lain Aid, Conflict, and Peacebuilding
in Afghanistan karya Haneef Atmar dan
Jonathan Goodhand (2002). Tulisan kedua
adalah Post-Conflict Peace-Building in
Africa The Challenges of Socio-Economic
Recovery  and Development  karya
Chukwuma Obidegwu (2004).

Tulisan pertama yang berjudul Aid,
Conflict, and Peacebuilding in Afghanistan
karya Haneef Atmar dan Jonathan
Goodhand (2002) memaparkan tentang
proses pemberian bantuan kemanusiaan
yang dilakukan oleh aktor-aktor

internasional seperti PBB, inter-

governmental organization (IGO), dan non-

governmental organization (NGO) kepada
Afghanistan Atmar dan Goodhand (2002)
memulai penelitiannya dengan menjelaskan
proses dan fase-fase konflik yang terjadi di
Afghanistan. Atmar dan Goodhand (2002)
juga menjelaskan tentang dampak dan
kontribusi bantuan-bantuan internasional
sebagai upaya untuk  mewujudkan
peacebuilding.Para aktor internasional yang
memberikan bantuan kepada Afghanistan
memiliki fokus untuk mencegah serta
mengurangi dampak-dampak dari konflik
dalam pelaksanaan setiap program guna
mewujudkan proses peacebuilding dan
conflict prevention. Sebagai proses untuk
mewujudkan  peacebuilding, bantuan-
bantuan internasional ditujukan untuk
mengurangi penderitaan masyarakat dan
menjunjung hak asasi manusia.

Haneef Atmar dan Jonathan
Goodhand (2002) menggunakan konsep
humanitarian assistance, konsep organisasi
internasional, serta konsep peacebuilding
dalam penelitiannya. Konsep organisasi
internasional dan konsep peacebuilding
tersebut juga digunakan dalam penelitian
ini. Tulisan penulis dengan tulisan Atmar

dan Goodhand (2002) memiliki konteks

yang sama Yyaitu menjelaskan peran



organisasi internasional dalam
peacebuilding. Namun, tulisan Atmar dan
Goodhand (2002) tidak memfokuskan
bagian peacebuilding yang seperti apa
yang digunakan dalam penelitian mereka.
Sedangkan penulis menggunakansocio-
economic  recovery sebagai  bagian
peacebuilding dalam penelitian ini.

Tulisan kedua yang berjudul Post-
Conflict Peace-Building in Africa The
Challenges of Socio-Economic Recovery
and Development karya Chukwuma
Obidegwu (2004) menjelaskan tentang
penyebab-penyebab dari perang sipil,
tantangan-tantangan yang dihadapi dalam
pemulihan sosial-ekonomi dan
pembangunan jangka panjang sebagai
suatu proses peacebuilding di negara-
negara Sub-Sahara  Afrika (SSA).
Tantangan yang dihadapi dalam
pengelolaan perekonomian pasca perang,
proses serta prioritas pemberian bantuan
kemanusiaan dan pembangunan, dan
perbaikan perekonomian pasca perang
guna mewujudkan pemulihan sosial-
ekonomi juga menjadi bahasan dalam
tulisan Obidegwu (2004). Tujuan dari
kebijakan-kebijakan serta peran yang

dilakukan oleh organisasi-organisasi

internasional pasca perang sipil menurut
Obidegwu (2004) adalah untuk
mengembalikan dan memelihara
perdamaian, meningkatkan keamanan,
mencegah  timbulnya  konflik  baru,
memfasilitasi pemulihan sosial-ekonomi,
serta membangun kerangka institusional
baru untuk menopang pembangunan
berkelanjutan. Hal tersebut dilakukan
sebagai wujud dari proses peacebuilding
pasca perang sipil di negara-negara Sub-
Sahara Afrika.

Tulisan Obidegwu (2004)
menggunakan konsep organisasi
internasional dan konsep peacebuilding.
Kedua konsep tersebut juga digunakan
oleh penulis dalam penelitian ini. Tulisan
Obidegwu (2014) dan penelitian penulis
memiliki konteks yang sama yaitu peran
organisasi internasional dalam socio-
economic recovery sebagai
bagianpeacebuilding yang dilakukan pasca
perang sipil.Socio-economic recovery yang
dibahas dalam penelitian Obidegwu (2004)
meliputi pemberian bantuan kemanusiaan
dan pembangunan, reintegrasi, serta

perbaikan perekonomian.Tulisan Obidegwu

(2004) berfokus pada satu kawasan secara



umum, sedangkan penelitian penulis
memfokuskan pada satu negara saja.
Adapun konsep yang digunakan
dalam penelitan ini adalah konsep
organisasi internasional (sub konsep agensi
pembangunan, sub konsep agensi
kemanusiaan), dan konsep peacebuilding
(sub konsep socio-economic recovery).
menurut

Organisasi internasional

Perserikatan Bangsa-Bangsa  (United
Nations, 2011) adalah organisasi yang
dibentuk atas dasar perjanjian atau
instrumen lainnya serta diatur oleh suatu
hukum internasional dan memiliki legalitas
secara internasional. Keanggotaan suatu
organisasi internasional terdiri atas negara-
negara atau entitas lainnya. Secara umum,
organisasi internasional memiliki peran-
peran instrumen (organisasi internasional
menjadi suatu instrumen yang digunakan
oleh para anggotanya untuk mencapai
kepentingan atau tujuan-tujuan tertentu),
peran arena (organisasi internasional
menjadi suatu forum atau arena bagi para
anggotanya untuk melakukan pertemuan
dengan tujuan melakukan diskusi, tukar
pendapat, kerjasama, atau memberikan
ketidaksetujuan), dan peran aktor

(organisasi internasional dapat bertindak

sesuai dengan kewenangan yang ada
tanpa dipengaruhi oleh pihak-pihak atau
kekuatan dari luar).

Organisasi internasional bertindak
sebagai agensi pembangunan dan agensi
kemanusiaan dalam proses peacebuilding.
Agensi pembangunan merupakan peran
organisasi internasional dalam memberikan
bantuan-bantuan terkait pembangunan
dan/atau revitalisasi secara regional dan
internasional. Agensi pembangunan
memiliki  fungsi-fungsi seperti economic
roles, leadership roles, governance and co-
ordination roles, dan implementation roles.
Agensi kemanusiaan merupakan peran
organisasi internasional yang melakukan
pemberian bantuan-bantuan logistik dan
material bagi orang-orang yang tergolong
sebagai homeless, pengungsi, korban
bencana alam, korban perang, serta korban
kelaparan. Tujuan utama dari agensi
kemanusiaan adalah untuk menyelamatkan
kehidupan, mengurangi penderitaan, serta
menjunjung tinggi martabat manusia
(United Nations, 2015).

Socio-Economic  Recovery atau
pemulihan  sosial-ekonomi  merupakan
salah satu bentuk peacebuilding yang

dilakukan di negara-negara yang baru saja



terlepas dari konflik atau perang sipil.
Socio-economic recovery menjadi salah
satu bagian penting dari peacebuilding
karena merupakan salah satu cara berupa
proses pemulihan kembali untuk
menciptakan penghidupan yang lebih baik
bagi masyarakat pasca perang sipil
berakhir. Adapun yang termasuk dalam
socio-economic  recovery antara lain
ketersediaan lapangan pekerjaan dan
penghidupan yang layak; pemulihan dan
pertumbuhan perekonomian; dan

manajemen sumber daya alam dan

lingkungan (UNDP, 2008).

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian tentang peran UNDP
dalam socio-economic recovery sebagai
bagian peacebuilding pasca perang sipil di
Liberia tahun 2005 sampai tahun 2011
merupakan penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang
menggambarkan suatu fenomena yang
terjadi. Metode  penelitian  kualitatif
merupakan suatu metode penelitian yang
tidak menggunakan penghitungan. Jenis
penelitian ini dipilih oleh penulis karena

penulis ingin menjelaskan peran UNDP

dalam socio-economic recovery sebagai

bagian peacebuilding pasca perang sipil di

Liberia tahun 2005 sampai tahun 2011.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Penanggulangan terhadap
dampak-dampak yang disebabkan oleh
perang sipil berkepanjangan, menjadi suatu
upaya untuk mewujudkan perdamaian
berkelanjutan pasca konflik di
Liberia.Perang sipil di Liberia yang
berlangsung dalam dua periode (1989-
2003) selama 14 tahun membawa dampak
yang luar biasa bagi negara itu. Dampak
finansial dan juga dampak sosial dialami
oleh masyarakat Liberia dan berimbas pada
rendahnya kualitas kehidupan masyarakat
pasca perang sipil. Perang sipil
berkepanjangan itu melibatkan pertikaian
antar-etnis dan sesama penduduk dengan
menggunakan segala sumber daya yang
berakibat pada kehancuran destruktif.
Selain dampak finansial serta dampak
sosial, perang sipil di Liberia juga
menimbulkan dampak ekologis.

Dampak finansial yang disebabkan
oleh perang sipil di Liberia antara lain 2/3
penduduk Liberia berada dalam garis
kemiskinan, tingkat pengangguran

meningkat menjadi 80%, National Bank of

Liberia juga mengalami penjarahan dan



pengosongan yang menyebabkan institusi-
institusi ekonomi tidak dapat berfungsi,
Gross Domestic Product (GDP) mengalami
penurunan sebanyak 90% dari US$ 1,269
di tahun 1980 menjadi US$ 163 di tahun
2005, hutang luar negeri Liberia
membengkak menjadi US$ 3,7 juta.
Dampak sosial antara lain indeks
pembangunan manusia (Human
Development Index) Liberia pasca perang
sipil adalah sebesar 0.352 di tahun 2005
(UNDP, 2015), kerusakan infrastruktural
(penghancuran terhadap bangunan-
bangunan publik dan privat), penduduk
kehilangan  tempat tinggalnya yang
membuat mereka menjual besi-besi yang
tersisa dari puing-puing bangunan untuk
mencukupi  kebutuhan hidup mereka
(Chicago Tribune, nd), terjadi kemerosotan
norma-norma  kultural, dan tingkat
pendidikan yang rendah. Dampak ekologis
antara lain alam serta lingkungan Liberia
menjadi kurang terawat akibat bekas-bekas
material dari perang sipil, hutan-hutan di
Liberia menjadi rusak akibat gerilya yang
dilakukan oleh kawanan militer saat
berlangsungnya perang sipil, kayu-kayu
dari pepohonan banyak yang ditebang

untuk digunakan sebagai persenjataan

dalam perang sipil, dan keterpurukan
ekonomi yang disebabkan oleh perang sipil
juga memunculkan  kegiatan-kegiatan
eksploitasi alam seperti penebangan dan
perburuan liar serta penjarahan hasil-hasil
tambang mineral marak terjadi (UNDP,
2012).

Berdasarkan mandat dari
Comprehensive Peace Agreement yang
menegaskan bahwa UNDP, dan juga
bersama dengan partner-partner lainnya,
untuk membantu National Transition
Government of Liberia dalam rekonstruksi
dan rehabilitasi pasca perang sipil,
mobilisasi sumber-sumber daya, serta
koordinasi bantuan-bantuan. Oleh karena
itu, UNDP memfokuskan peran di Liberia
melalui program-program yang berkaitan
dengan pemulihan terhadap krisis-krisis
kemanusiaan pasca perang sipil. Secara
umum, program-program UNDP untuk
mewujudkan peacebuilding di Liberia
meliputi enam aspek, yaitu disarmament,
demobilization,

reintegration, and

rehabilitation (DDRR); pemerintahan
demokratis; pemulihan yang bersifat
community-based; hak asasi manusia,

proteksi, dan gender; bina kapasitas terkait



respon terhadap HIV/AIDS, dan
manajemen lingkungan.

Pada program The Community
Based-Recovery and Development
Programme, UNDP melakukan peran
sebagai agensi pembangunan yang
menjalankan fungsi governance and co-
ordination roles dengan memfasilitasi serta
melakukan koordinasi tentang program
pangan dan nutrisi PBB bagi Pemerintah
Liberia pasca perang sipil. Dengan
memfasilitasi serta melakukan koordinasi
antara PBB dan Pemerintah Liberia, UNDP
juga menjalankan fungsi implementation
roles dengan melakukan implementasi
program berupa 14 fasilitas penyimpanan
makanan yang merupakan kolaborasi
antara UN Joint Programme on Food
Security and Nutrition dan Pemerintah
Liberia. Melalui program pemulihan yang
berbasis komunitas tersebut, UNDP juga
menjalankan fungsi leadership roles dari
agensi pembangunan. UNDP mendorong
Pemerintah Liberia agar di kemudian hari
pemerintah  setempat mampu  untuk
menjaga serta meningkatkan kualitas dari
fasilitas-fasilitas yang telah didukung oleh
UNDP tersebut. Selain itu, UNDP juga
membantu

pemenuhan beberapa

kebutuhan dasar masyarakat Liberia
melalui program-program yang berkaitan
dengan pemulihan yang berbasis
komunitas atau masyarakat pasca perang
sipil.

Pada program Youth Employment
Programme, Peran UNDP dalam
melakukan pengembangan bagi para
remaja Liberia ditujukan untuk mendukung
dan mendorong proses pemulihan kembali
pasca perang sipil dan merupakan bagian
dari socio-economic recovery.
Pengembangan remaja di Liberia tersebut
juga dilakukan oleh UNDP guna
mendorong pemerintah setempat agar
semakin meningkatkan kemampuan dalam
menyediakan kapasitas-kapasitas yang
berkaitan dengan pengembangan remaja di
Liberia. UNDP dalam hal ini melaksanakan
fungsi leadership roles sebagai agensi
pembangunan. Kolaborasi yang dilakukan
oleh UNDP dengan Pemerintah Liberia,
organisasi non pemerintah, dan masyarakat
lokal menunjukkan bahwa UNDP juga
menjalankan fungsi governance and co-
ordination roles. Pemberian pelatihan-
pelatihan dilakukan untuk membentuk
remaja Liberia menjadi individu yang

memiliki kualitas yang lebih baik serta



mampu mendorong proses perdamaian
berkelanjutan. UNDP melaksanakan peran
sebagai agensi pembangunan dengan
menjalankan fungsi economic roles dengan
memberikan pelatihan serta bantuan bagi
para remaja Liberia agar mereka memiliki
kualitas dan kualifikasi yang lebih baik serta
memiliki kesempatan untuk diserap dalam
dunia kerja. Hal itu akan mendukung
penciptaan penghidupan yang layak yang
akan berpengaruh pada pertumbuhan
perekonomian masyarakat Liberia.
Impelementasi aktifitas-aktifitas terkait A
Youth Action Plan (2007) serta proyek
Common Ground menunjukkan bahwa
UNDP sebagai agensi pembangunan juga
telah menjalankan fungsi implementation
roles.

Pada program Gender Equality and
Women'’s Empowerment  Programme,
aktifitas-aktifitas UNDP di Liberia untuk
mewujudkan  kesetaraan gender dan
pemberdayaan perempuan  dilakukan
sebagai upaya untuk mendukung proses
pemulihan kembali pasca perang sipil.
Peningkatan partisipasi perempuan
dibutuhkan dalam proses sosial dan proses

penciptaan perdamaian berkelanjutan. Para

wanita di Liberia juga menjadi lebih aktif

dengan membantu UNDP serta Pemerintah
Liberia dalam penyediaan pelayanan-
pelayanan sosial dalam proses DDRR
pasca perang sipil. UNDP berperan
sebagai agensi pembangunan dengan
menjalankan fungsi leadership roles. UNDP
mendorong Pemerintah Liberia untuk
mewujudkan  kesetaraan gender dan
pemberdayaan perempuan menjadi salah
satu agenda penting dalam proses
pemulihan kembali pasca perang sipil.
UNDP melihat bahwa wanita juga memiliki
peran yang cukup vital dalam proses
tersebut. Oleh karena itu, UNDP melalui
fungsi governance and co-ordination roles
dengan memfasilitasi koordinasi dan
kolaborasi antara Pemerintah Liberia, PBB,
serta organisasi pemerintah maupun non-
pemerintah terkait dalam pelaksanaan
program-program yang berhubungan
dengan kesetaraan gender dan
pemberdayaan perempuan. UNDP juga
menjalankan fungsi implementation roles
sebagai agensi pembangunan dengan
melakukan penerapan Resolusi Dewan
Keamanan PBB 1325 serta implementasi
program-program lainnya seperti
penerapan  National Gender Policy,
Accelerated

pembentukan program



Learning High School Diploma, dan

membentuk the Gender Resource Team.
Pada program HIV/AIDS, Melalui
aktifitas-aktifitas terhadap penanganan isu
HIV/AIDS di Liberia, UNDP menjalankan
peran sebagai agensi kemanusiaan dan
juga agensi pembangunan. Sebagai agensi
pembangunan, UNDP menjalankan fungsi
leadership roles, governance and co-
ordination roles, serta implementation roles.
Fungsi

leadership roles sebagai agensi

pembangunan dijalankan oleh UNDP

melalui program-program yang dijadikan
sebagai suatu dorongan atau pedoman
bagi Pemerintah Liberia untuk
meningkatkan penanganan terhadap isu
HIV/AIDS secara berkelanjutan di Liberia.
UNDP juga mendorong Pemerintah Liberia

untuk lebih responsif dalam

penanggulangan serta penanganan isu

serta para korban HIV/AIDS. Fungsi

governance and co-ordinationroles

dijalankan oleh UNDP dengan menjadi
perantara sekaligus melakukan koordinasi
bantuan-bantuan dari Global Fund kepada
Pemerintah Liberia. Selain  itu, UNDP
melakukan koordinasi terhadap bantuan
TRAC dalam

diberikan oleh

yang

pelaksanaan program terkait penanganan
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isu HIV/AIDS di Liberia. UNDP juga
melakukan koordinasi dengan agen PBB
seperti  UNAIDS dan organisasi nhon-
pemerintah dalam penanggulangan serta
penanganan terhadap isu HIV/AIDS. Fungsi
implementation roles dilakukan oleh UNDP
dengan membantu sekaligus mendukung
Pemerintah Liberia dalam pelaksanaan
program-program terkait HIV/AIDS dan
pembentukan pusat-pusat penanggulangan
serta penanganan isu HIV/AIDS.
Perekonomian Liberia mengalami
keterpurukan akibat

perang sipil

berkepanjangan  selama 14  tahun.
Pemulihan terhadap perekonomian menjadi

agenda penting bagi Liberia dalam proses

pemulihan pasca perang sipil. Hal ini
ditujukan untuk melakukan revitalisasi
sektor-sektor perekonomian guna

meningkatkan pertumbuhan perekonomian

Liberia serta mendukung pengembangan

kehidupan masyarakat Liberia. UNDP
menjalankan  peran  sebagai  agensi
pembangunan dalam pelaksanaan

program-program terkait pemulihan

perekonomian pasca perang sipil di Liberia.

Sebagai agensi pembangunan, UNDP

melaksanakan fungsi economic roles.

Program-program yang dilaksanakan oleh



UNDP  ditujukan untuk  melakukan

perbaikan perekonomian Liberia serta

memacu terjadinya pertumbuhan

perekonomian. Selain itu, pemulihan

perekonomian harus melibatkan semua

pihak, tidak hanya Liberia, tetapi juga
Pemerintah  Liberia. Sebagai suatu
organisasi internasional yang
melaksanakan tugas di Liberia, UNDP
menjalankan  fungsi leadership  roles
sebagai agensi pembangunan dengan

memberikan dorongan serta dukungan

kepada Pemerintah Liberia  melalui
program-program yang dilaksanakan. Hal
ini ditujukan untuk memberikan kerangka
kerja bagi Pemerintah Liberia dalam

keberlanjutan program-program pemulihan

perekonomian pasca perang  sipil.
Pelaksanaan  program-program terkait
pemulihan perekonomian juga

menunjukkan bahwa UNDP melaksanakan
fungsi implementation roles sebagai agen

pembangunan. Pelaksanaan program-

program tersebut ditujukan utuk

memberikan acuan atau pedoman bagi

Pemerintah Liberia dalam proses

pemulihan perekonomian berkelanjutan

pasca perang sipil. Selain melakukan

koordinasi dengan Pemerintah Liberia,
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UNDP juga menjalankan fungsi governance

and co-ordination roles dengan

berkoordinasi dengan United Nations

Capital Development Fund dalam
membantu Central Bank of Liberia dalam
pembentukan kerangka kebijakan serta
regulasi

untuk mengatur perekonomian

Liberia pasca perang sipil. UNDP juga
melakukan koordinasi dengan pihak-pihak
lokal melalui pembentukan institusi-institusi
lokal guna mendukung pemulihan serta
pertumbuhan perekonomian berkelanjutan
di Liberia.
UNDP

membantu Pemerintah

Liberia untuk melakukan pengelolaan
sumber daya alam dan lingkungan agar
menjadi lebih baik dari sebelumnya (UNDP,
2011). UNDP menjalankan peran sebagai
agensi pembangunan dalam pelaksanaan
program-program untuk pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya alam serta
lingkungan yang baik. Peran governance

and co-ordination roles dijalankan oleh

UNDP dengan membantu Pemerintah
Liberia serta  melakukan  koordinasi
pemberian bantuan dari UNEP, Global

Environment Fund, serta partner-partner

lainnya kepada Pemerintah Liberia.

Koordinasi yang dijalankan oleh UNDP



bertujuan untuk memastikan pemberian

bantuan serta pelaksanaan program-

program berjalan dengan baik guna dalam

manajemen sumber daya alam dan

lingkungan. Peran leadership roles dan

implementation roles dijalankan juga oleh

UNDP. Melalui peran-peran tersebut,

UNDP mendorong agar manajemen

sumber daya alam dan lingkungan menjadi
agenda dalam kebijakan-kebijakan
Pemerintah Liberia. Selain itu, program-
program yang diimplementasikan oleh
UNDP kepada Pemerintah Liberia menjadi
suatu dorongan atau pedoman bagi
pemerintah setempat untuk meningkatkan

kapabilitas dalam melakukan manajemen

sumber daya alam dan lingkungan.
Sebagai agensi kemanusiaan,
peran UNDP dalam socio-economic

recovery pasca perang sipil di Liberia
adalah untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat. Selain itu, UNDP juga
memfokuskan peran melalui pelaksanaan
program-program

guna mengurangi

penderitaan masyarakat Liberia pasca
perang sipil dengan tetap menjunjung tinggi
hak asasi manusia. Kehidupan masyarakat
Liberia sangat terpuruk pasca perang sipil.

Dampak-dampak yang disebabkan oleh

12

perang sipil selama 14 tahun di Liberia,

menyebabkan rendahnya kualitas

kehidupan masyarakat. Oleh karena itu,

keberadaan UNDP di Liberia untuk
melakukan perbaikan serta pemulihan
kualitas kehidupan masyarakat pasca
perang sipil.

Perwujudan peran UNDP sebagai

agensi kemanusiaan ditujukan  untuk
memperbaiki kualitas kehidupan
masyarakat  Liberia  melalui  proses

pemulihan kembali. Selain itu, UNDP juga
bertujuan untuk mewujudkan kemananan

manusia  bagi masyarakat  Liberia.

Pelaksanaan  program-program  dalam

socio-economic recovery menjadi suatu

cara bagi UNDP dalam menanggulangi

ancaman-ancaman pasca perang sipil

seperti kemiskinan di Liberia. Partisipasi
masyarakat lokal dapat didorong melalui

penyediaan wadah, pelatihan, dan/atau

pemberian pekerjaan bagi masyarakat,

sehingga masyarakat mampu  untuk

membawa kualitas kehidupan mereka

menuju  hal lebih baik. Melalui

yang

pelaksanaan program-program  yang
termasuk dalam socio-economic recovery,
UNDP juga ingin memastikan perwujudan

perlindungan secara berkelanjutan bagi



kehidupan masyarakat Liberia. Sehingga
masyarakat dapat merasa aman dari
ancaman-ancaman yang mengancam
mereka  ketika  beraktifitas.  Secara
keseluruhan, peran UNDP sebagai agensi
kemanusiaan diwujudkan untuk menjunjung
hak asasi manusia dari masyarakat Liberia,
mengurangi penderitaan masyarakat
Liberia dari dampak-dampak perang sipil,
serta perwujudan penghidupan yang lebih
layak guna mendukung penciptaan

perdamaian berkelanjutan di Liberia.

5. KESIMPULAN

Salah satu hal yang penting dalam
pemulihan konflik di suatu negara adalah
melalui socio-economic recovery. Peran-
peran UNDP di Liberia dilaksanakan
melalui implementasi program-program
yang termasuk kedalam socio-economic
recovery yang merupakan bagian dari
peacebuilding. UNDP menjalankan peran
sebagai agensi pembangunan melalui
economic roles, leadership roles,
governance and co-ordination roles, serta
implementation roles. Selain itu, UNDP juga
menjalankan peran sebagai agen
kemanusiaan dengan tujuan  untuk
memperbaiki kualitas

kehidupan

masyarakat Liberia dan menjunjung tinggi

hak-hak asasi manusia. Program serta
kebijakan yang dilaksanakan melalui peran
UNDP terkait socio-economic recovery
sebagai bagian peacebuilding pasca
perang sipil, dimulai dari tingkat masyarakat
atau komunitas dan selanjutnya pada
tingkat nasional. Hal itu dilakukan untuk
memberikan bantuan kepada Pemerintah
Liberia  untuk  mewujudkan proses
pemulihan pasca perang sipil serta
mendorong perdamaian berkelanjutan.
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